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Objective: Electronic Medical Records (EMR) present a major challenge for 
nurses in managing various administrative and technical demands, often 
leading to difficulties in documentation. These challenges can be addressed by 
improving work motivation and the quality of healthcare services. This study 
aimed to analyze the relationship between work motivation and the use of 
Electronic Medical Records (EMR) among nurses.

Methods: An analytic correlational study with a cross-sectional approach was 
employed. The sample consisted of 117 nurses selected through cluster random 
sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using the 
Spearman rho test via SPSS software.

Results: The results showed that the majority of nurses had high work motivation 
(72 nurses, 61.5%), and most classified their EMR use as moderate (63 nurses, 
53.8%). Statistical analysis indicated a significant positive correlation between 
work motivation and EMR usage (p = 0.000; rs = 0.065), suggesting a strong 
positive association between these variables among nurses in the inpatient 
ward of Dr. Soegiri Regional Public Hospital, Lamongan.

Conclusion: Based on these findings, it can be concluded that most nurses 
demonstrated high work motivation while EMR usage remained moderate. This 
research may serve as a valuable reference in developing strategies to enhance 
nursing service quality through optimal and sustainable use of technology.
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan keseha-
tan yang menyediakan layanan kesehatan perorangan 
secara menyeluruh, termasuk pelayanan rawat inap, 
rawat jalan, dan gawat darurat. Dalam era transfor-
masi digital, rumah sakit dituntut untuk beradapta-
si dengan perkembangan teknologi informasi guna 
meningkatkan mutu pelayanan dan efisiensi opera-
sional. Teknologi informasi telah memberikan kon-
tribusi besar dalam pengelolaan rumah sakit, mulai 
dari sistem administrasi hingga pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang kesehatan. Salah satu inovasi 
penting yang lahir dari kemajuan ini adalah penerapan 
Electronic Medical Records (ERM), yaitu sistem digi-
tal yang dirancang untuk mencatat, mengelola, dan 
mengakses informasi medis pasien secara terintegrasi, 
menggantikan metode pencatatan manual yang kon-
vensional (Amran et al., 2022).

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong trans-
formasi signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 
bidang kesehatan. Menurut World Health Organiza-
tion (WHO, 2021), penerapan ERM bertujuan un-
tuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan, mem-
percepat proses pengambilan keputusan klinis, serta 
mengurangi risiko kesalahan medis. Di tingkat global, 
laporan WHO (2023) menunjukkan bahwa sekitar 
60% rumah sakit di negara maju telah mengimple-
mentasikan sistem ini. Namun, tantangan tetap ada. 
Studi di Jerman misalnya, menemukan bahwa lebih 
dari 75% tenaga medis senior menghadapi kesulitan 
dalam penggunaan ERM akibat kompleksitas antar-
muka sistem, sementara hanya 25% yang menyatakan 
kemudahan, terutama dalam hal integrasi data pasien 
(Budiyanti et al., 2019).

Di Indonesia, implementasi sistem ERM secara resmi 
mulai digalakkan sejak diterbitkannya Peraturan Men-
teri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 
2022 tentang Rekam Medis. Regulasi ini mewajibkan 
seluruh fasilitas pelayanan kesehatan termasuk praktik 
mandiri dokter, puskesmas, klinik, rumah sakit, apo-
tek, laboratorium, dan balai kesehatan untuk menye-
lenggarakan pencatatan rekam medis pasien secara 
elektronik. Dalam ketentuan tersebut, rekam medis 
elektronik didefinisikan sebagai sistem pencatatan 
medis yang disusun dan disimpan melalui sistem 
elektronik oleh penyelenggara pelayanan kesehatan. 
Peraturan ini menekankan bahwa rekam medis harus 
dibuat secara lengkap, jelas, dan akurat, baik dalam 
bentuk tertulis maupun elektronik, serta diatur leb-
ih lanjut untuk menjamin standarisasi dan keamanan 
data pasien (Permenkes, 2022).

Meskipun kebijakan ini telah diterapkan, survei dari 

Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PER-
SI) mengungkapkan bahwa hanya sekitar 50% dari 
3.000 rumah sakit yang telah mengimplementasikan 
ERM, dan hanya 16% yang mengelolanya secara op-
timal. Hambatan yang dihadapi antara lain adalah ke-
terbatasan sumber daya manusia, resistensi terhadap 
perubahan, dan kurangnya pelatihan teknis. Di ru-
mah sakit yang berada di daerah dengan keterbatasan 
teknologi, sekitar 60–70% tenaga medis dilaporkan 
mengalami kesulitan dalam adaptasi terhadap sistem 
baru (Rizqulloh et al., 2024).

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi tersebut, 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soegiri 
Lamongan, yang merupakan rumah sakit tipe B milik 
Pemerintah Daerah Lamongan dan dikelola dengan 
pola Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), telah 
mulai menerapkan sistem ERM secara bertahap sejak 
Desember 2024. Implementasi ini juga merupakan 
bagian dari upaya peningkatan mutu pelayanan kese-
hatan melalui digitalisasi sistem informasi medis.

Namun demikian, keberhasilan implementasi ERM 
tidak hanya bergantung pada ketersediaan infras-
truktur teknologi, tetapi juga pada tingkat adopsi 
oleh pengguna, terutama tenaga keperawatan yang 
memiliki peran sentral dalam pencatatan dan doku-
mentasi medis. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa rendahnya tingkat pelatihan dan pemahaman 
terhadap sistem ERM menjadi kendala utama dalam 
proses adopsi teknologi ini (Rubiyanti, 2023). Keti-
dakterampilan dalam mengoperasikan sistem dapat 
menyebabkan keterlambatan pencatatan atau bahkan 
kesalahan data, yang berdampak negatif pada akurasi 
informasi dan kualitas pelayanan kesehatan (Pohan et 
al., 2022).

Dalam konteks ini, motivasi kerja perawat memegang 
peran penting dalam meningkatkan efektivitas peng-
gunaan ERM. Faktor-faktor seperti pelatihan yang 
memadai, dukungan manajemen, akses mudah terha-
dap teknologi, dan insentif kerja terbukti dapat men-
dorong perawat untuk menggunakan sistem ERM 
secara aktif dan optimal (Burhan & Nadjib, 2023). 
Meskipun pada tahap awal banyak perawat merasakan 
beban adaptasi yang tinggi, seiring waktu dan pengala-
man, mereka mulai merasakan manfaat berupa pen-
ingkatan efisiensi kerja, penurunan angka kesalahan, 
dan kemudahan dalam kolaborasi antartenaga medis 
(Sari Dewi Ningsih, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi mo-
tivasi kerja perawat dalam menggunakan ERM di ru-
ang rawat inap RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Fokus 
utama adalah menganalisis hubungan motivasi kerja 
dengan penggunaan ERM di ruang rawat inap RSUD 
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Dr. Soegiri Lamongan.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah korelasi analitik dengan pendekatan cross 
sectional yaitu penelitian menekankan pada waktu 
pengukuran variabel independen dan dependen hanya 
satu kali pada satu saat (Nursalam, 2020). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi 
kerja dengan electronic medical records (ERM) pada 
perawat di ruang rawat inap RSUD dr Soegiri Kabu-
paten Lamongan.

Populasi pada penelitian ini adalah Pada penelitian ini 
populasinya adalah perawat di RSUD dr Soegiri Ka-
bupaten Lamongan dengan jumlah 168 perawat. Pe-
narikan Responden pada penelitian ini menggunakan 
rumus menurut (Nursalam, 2020), pada penelitian 
ini rumus yang digunakan untuk menghitung besarn-
ya sampel dalam penelitian ini adalah 117 perawat di 
RSUD dr Soegiri Kabupaten Lamongan dengan krite-
ria inklusi perawat yang bekerja di RSUD Dr. Soegiri 
Lamongan, perawat yang menyetujui untuk menjadi 
responden dan mengisi lembar informant concent 
dan memiliki pengalaman kerja 6 bulan serta perawat 
pelaksana. Kriteria eksklusi adalah perawat yang se-
dang cuti, kepala ruangan, dan perawat yang sedang 
sakit.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang di bagikan 
kepada para responden di pilih. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti 
datang ke RSUD dr. Soegiri Lamongan pada ruang 
Dahlia 1, Teratai, Kemuning, Dahlia 3, Lavender, 
Bougenville 4, Bougenville 2, Dahlia 2, Dahlia 4. 
Rawat Inap yang memenuhi kriteria inklusi untuk 
mendapatkan persetujuan sebagai subjek penelitian 
dengan cara menandatangani lembar persetujuan 
(informed consent) dan menjelaskan kepada respon-
den  maksud dan tujuan penelitian. Kemudian proses 
pengumpulan data variabel 1 Motivasi kerja tentang 
kinerja mereka dalam memberikan pelayanan keseha-
tan dan variabel 2 Penggunaan Electronic Medical Re-
cords (ERM) tentang pengisian berkas asuhan keper-
awatan secara Elektronik dengan mengisi kuesioner 
secara lengkap melalui google form dan memberikan 
tanda centang. Proses analisis data menggunakan Data 
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan peng-
ingat penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan 2 variabel yaitu: Hubungan Motivasi Kerja 
Pada Perawat dengan Penggunaan Electronic Medical 
Records (ERM) variabel tersebut menggunakan skala 
ordinal, maka uji statistik yang digunakan adalah Uji 

Spearman’ s. Persetujuan etik untuk penelitian diberi-
kan oleh RSUD Dr. Soegiri Lamongan dengan nomor 
referensi: 000.9.2/157.19/413.209//2025. Yang din-
yatakan laik Etik Penelitian.

HASIL

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian 
dan pembahasan sesuai tujuan beserta analisa hasil dari 
pengumpulan data yang dilakukan pada bulan Mei 
2025. Data yang digunakan adalah data primer yang 
diambil dari responden melalui kuesioner di RSUD 
Soegiri Lamongan. Hasil penelitian ini disajikan da-
lam dua bagian yaitu data umum dan data khusus. 
Data umum meliputi gambaran umum lokasi pene-
litian, jenis kelamin, usia, masa kerja, status pegawai, 
pendidikan terakhir, dan ruangan. Serta data khusus 
terdiri dari motivasi kerja.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Umum Perawat 
Di RSUD Soegiri Lamongan

Jenis kelamin n %
Laki-laki 27 23.1
Perempuan 90 76.9
Total 117 100
Umur
25-35 th 10 8.5
36-45 th 96 82.1
46-55 th 4 3.4
56-65 th 7 6.0
Total 117 100
Masa kerja
<1 tahun 6 5.1
1-5 tahun 52 44.4
6-10 tahun 48 41.0
11-15 tahun 10 8.5
16-20 tahun 1 .9
>20 tahun 0 0
Total 117 100
Status pegawai
PNS 36 30.8
P3K 81 69.2
Non PNS 0 0
Pegawai kontrak 0 0
Total 117 100
Pendidikan terakhir
D3 25 21.4
S1+Ners 92 78.6
Total 117 100
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Ruangan
Dahlia 16 13.7
Burgenvil 29 24.8
Teratai 32 27.4
Kemuning 18 15.4
Lavender 22 18.8
Total 117 100

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapatkan hasil hampir seluruhnya (76.9%) 
sebanyak 90 perawat berjenis kelamin Perempuan dan 
Sebagian kecil (23.1%) sebanyak 27 perawat berjenis 
kelamin laki-laki.

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapatkan hasil hampir seluruhnya (82.1%) 
sebanyak 96 perawat berumur 36-45 tahun dan Seba-
gian kecil (3.4%) sebanyak 4 perawat berumur 46-55 
tahun.

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapatkan hasil hampir Sebagian (44.4%) se-
banyak 52 perawat dengan masa kerja 1-5 tahun dan 
tidak satupun (0%) perawat dengan masa kerja lebih 
dari 20 tahun.

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapatkan hasil Sebagian besar (69.2%) se-
banyak 81 perawat dengan status pegawai P3k dan 
tidak satupun (0%) perawat dengan status pegawai 
kontrak.

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapakan hasil hampir seluruhnya (78.6%) 
sebanyak 92 perawat dengan Pendidikan terakhir S1 
+Ners dan Sebagian kecil (21.4%) sebanyak 25 per-
awat sengan Pendidikan terakhir D3.

Berdasarkan tabel 1. diatas dijelaskan bahwa dari 117 
perawat didapatkan hasil hampir sebagian (27.4%) 
sebanyak 32 perawat pada ruangan Teratai dan seba-
gian kecil (13.7%) sebanyak 16 perawat pada ruangan 
Dahlia.

Berdasarkan tabel 2. diatas dapat dijelaskan bahwa dari 
117 perawat didapatkan hasil Sebagian besar (61.5%) 
sebanyak 72 perawat dengan motivasi kerja tinggi dan 
Sebagian kecil (16.2%) sebanyak 19 perawat dengan 
motivasi kerja rendah.

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dijelaskan bahwa dari 
117 perawat didapatkan hasil Sebagian besar (53.8%) 
sebanyak 63 perawat dengan penggunaan ERM se-
dang dan Sebagian kecil (12.8%) sebanyak 15 perawat 
dengan penggunaan ERM rendah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Per-
awat Dalam Menggunakan ERM  Di Ruang Rawat 
Inap RSUD Dr. Soegiri Lamongan, Bulan Mei 
2025.

Motivasi Kerja n %
Rendah 19 16.2
Sedang 26 22.2
Tinggi 72 61.5
Total 117 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan ERM 
Oleh Perawat Di Ruang Rawat Inap RSUD Dr. 
Soegiri Lamongan, Bulan Mei 2025.

Penggunaan ERM n %
Rendah 15 12.8
Sedang 63 53.8
Tinggi 39 33.3
Total 117 100

Berdasarkan tabel 4. tabulasi silang hubungan moti-
vasi kerja dengan penggunaan electronic medical re-
cords (ERM) pada perawat di ruang rawat inap Rsud 
Dr. Soegiri lamongan diperoleh data dari 117 perawat 
didapatkan hasil hampir Sebagian (45.8%) sebanyak 
33 perawat dengan motivasi kerja tinggi juga penggu-
naan ERM yang sedang, dan tidak satupun perawat 
dengan motivasi kerja sedang dan penggunaan ERM 
rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dengan 
menggunakan uji spearmen rank (rho) di SPSS 25.0 
for windows antara motivasi kerja dengan penggunaan 
electronic medical records (ERM) pada perawat di ru-
ang rawat inap Rsud Dr. Soegiri Lamongan, diperoleh 
nilai sig 2 tailed (p) = 0,000 atau p<0,05 maka H1 
diterima, artinya ada hubungan antara motivasi kerja 
dengan penggunaan electronic medical records (ERM) 
pada perawat di ruang rawat inap Rsud Dr. Soegiri 
Lamongan. Nilai koefisien korelasi spearmen (rs) = 
0,645 yang artinya hubungan motivasi kerja dengan 
penggunaan electronic medical records (ERM) pada 
perawat di ruang rawat inap Rsud Dr. Soegiri Lamon-
gan memiliki Tingkat hubungan positif dan kuat. Ko-
relasi positif ketika peningkatan satu variabel dikait-
kan dengan peningkatan variabel lainnya, sehingga 
jika Tingkat motivasi kerja mengalami peningkatan 
maka penggunaan ERM mengalami peningkatan. 
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Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Motivasi Kerja 
Dengan Penggunaan ERM  di Ruang Rawat Inap 
RSUD Dr. Soegiri Lamongan, Bulan Mei 2025.

Motivasi Kerja
Penggunaan ERM

Total
Rendah Sedang Tinggi

N % N % N % N %
Rendah 14 73,7 4 21,1 1 5,3 19 16
Sedang 0 0,0 26 100 0 0,0 26 22
Tinggi 1 1,4 33 45,8 38 52,8 72 62
Total 15 12,8 63 53,8 39 33,3 117 100

Uji Spearman Rho               rs =0,645 P=0,000

PEMBAHASAN 

Karakteristik Motivasi Kerja Pada Perawat Di Ru-
ang Rawat Inap RSUD Dr. Soegiri Lamongan

Pada tabel 2. data dijelaskan bahwa sebagian besar mo-
tivasi kerja pada perawat dalam kategori tinggi dengan 
nilai indikator tertinggi adalah tanggung jawab dan 
indicator terendah adalah pengakuan. Berdasarkan hal 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perawat memi-
liki motivasi yang tinggi untuk bertanggung jawab 
dalam menjalankan tugasnya dengan baik dan efektif 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, 
tetapi perlu adanya perhatian lebih terkait dengan 
pengakuan atas kontribusi perawat dalam penggunaan 
ERM. Sehingga perlu adanya upaya untuk mening-
katkan apresiasi dan penghargaan terhadap peran per-
awat dalam meningkatkan pelayanan kesehatan.

Penelitian ini didukung oleh Melissa et al., (2020) yang 
menemukan bahwa sebagian besar perawat memiliki 
tingkat motivasi kerja sedang, yaitu sebesar 58,5%. 
Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa moti-
vasi kerja perawat cenderung dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti tanggung jawab terhadap pekerjaan, 
yang mendorong dedikasi dalam menjalankan tugas 
di rumah sakit.
Selanjutnya penelitian Handayani et al., (2024) 
menunjukkan bahwa meskipun tanggung jawab ting-
gi, rendahnya indikator pengakuan menunjukkan 
adanya tantangan tersendiri dalam hal penghargaan 
terhadap peran perawat. Pengakuan di sini berfung-
si sebagai faktor motivasi ekstrinsik yang, meskipun 
tidak sekuat tanggung jawab, tetap penting dalam 
menjaga semangat dan motivasi perawat untuk terus 
bekerja dengan optimal. Menurut Arisita et al., (2022) 
di Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul, motivasi kerja 
yang tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap ki-
nerja perawat, namun hal tersebut juga sangat dipen-
garuhi oleh penghargaan dan pengakuan atas kerja 
keras mereka. Kurangnya apresiasi terhadap kontribusi 
perawat, terutama dalam penerapan teknologi seperti 
Electronic Medical Records (ERM), dapat berdampak 
pada tingkat kepuasan dan kesejahteraan kerja, seh-

ingga menunjukkan bahwa motivasi kerja memegang 
peran krusial dalam penggunaan sistem ERM.

Motivasi kerja seharusnya menjadi perhatian utama 
dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan keseha-
tan, khususnya dalam optimalisasi penerapan sistem 
Electronic Medical Records (ERM). Hal ini penting 
karena perawat merupakan ujung tombak dalam 
pelaksanaan sistem tersebut di lapangan. Upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja perawat tidak cukup ha-
nya dengan meningkatkan rasa tanggung jawab, teta-
pi juga harus disertai dengan pemberian penghargaan 
yang memadai. Pengakuan atas kontribusi perawat 
dalam penerapan sistem ERM dapat memberikan 
dampak positif terhadap motivasi mereka. Selain itu, 
motivasi yang meningkat juga akan berpengaruh pada 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara kes-
eluruhan. Bentuk penghargaan yang diberikan dapat 
berupa pengakuan profesional, insentif, maupun ke-
sempatan untuk pengembangan karir. Semua bentuk 
penghargaan tersebut berfungsi untuk memperkuat 
komitmen perawat terhadap penerapan teknologi me-
dis yang semakin kompleks, seperti Electronic Medical 
Records (ERM).

Karakteristik Penggunaan ERM Pada Perawat Di 
Ruang Rawat Inap RSUD Dr. Soegiri Lamongan 

Berdasarkan tabel 3. didapatkan hasil sebagian besar 
perawat dengan penggunaan ERM sedang dengan 
nilai indikator tertinggi yaitu kemudahan pengguna 
dan indikator terrendah yaitu keakuratan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rebecca et al., 
(2021)and interviews with 63 nurses to examine 
their perceptions of using a new EMR prior to imple-
mentation at a single healthcare organisation. Survey 
findings revealed 32.2% (n = 174 yang menunjukkan 
bahwa ketika perawat merasa sistem tersebut mudah 
digunakan dan memberikan manfaat nyata, maka 
tingkat penerimaannya pun meningkat. Perawat akan 
terdorong ketika mereka merasakan bahwa penggu-
naan ERM mempermudah tugas dokumentasi dan 
meningkatkan efisiensi kerja. Menurut studi oleh Yuli-
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ana et al., (2024) yang menyatakan bahwa keakuratan 
sistem meskipun penting, justru menjadi indikator 
dengan pengaruh paling rendah terhadap niat penggu-
naan karena dianggap sebagai aspek teknis yang tidak 
langsung dirasakan manfaatnya dalam pekerjaan se-
hari-hari. Hal ini juga diperkuat oleh temuan dari Ari-
yanti (2023) yang menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan merupakan indikator paling berpengaruh 
dalam meningkatkan persepsi positif terhadap sistem 
ERM. Mereka menyatakan bahwa semakin mudah 
sistem digunakan, semakin besar kemungkinan peng-
guna untuk menerima dan memanfaatkannya secara 
optimal. Menurut studi oleh Aprilia (2023) , menun-
jukkan bahwa keakuratan sistem, meskipun penting, 
justru menjadi indikator dengan pengaruh paling 
rendah terhadap niat penggunaan karena dianggap se-
bagai aspek teknis yang tidak langsung dirasakan man-
faatnya dalam pekerjaan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian Arie et al., (2024) yang menya-
takan bahwa kemudahan penggunaan disebut sebagai 
indikator tertinggi dalam menentukan persepsi kegu-
naan suatu sistem informasi kesehatan, yang secara 
langsung mempengaruhi niat perilaku pengguna. Di 
sisi lain, keakuratan data yang dihasilkan oleh sistem 
sering kali dipandang sebagai indikator dengan pen-
garuh terendah terhadap penerimaan. Sejalan dengan 
hasil penelitian Nugroho et al., (2024) juga menun-
jukkan bahwa meskipun keakuratan penting, faktor 
tersebut kurang dominan dibandingkan kemudahan 
akses dan kecepatan penggunaan dalam konteks op-
erasional perawat. 

Perawat cenderung menilai sistem berdasarkan seber-
apa mudah sistem tersebut digunakan serta sebera-
pa besar manfaat yang dapat mereka peroleh untuk 
pengembangan diri, bukan semata-mata dari ketepa-
tan data yang dihasilkan. Semangat kerja perawat akan 
meningkat ketika mereka merasa bahwa penguasaan 
terhadap sistem ERM dapat memberikan dampak 
positif bagi jenjang karier atau mendapatkan pen-
gakuan dari institusi. Oleh karena itu, penting bagi 
sistem ERM tidak hanya dirancang agar mudah digu-
nakan, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan pen-
catatan klinis yang akurat dan relevan. Kepercayaan 
perawat terhadap sistem akan tumbuh jika mereka 
merasakan manfaat langsung dari penggunaannya, se-
hingga tingkat adopsi sistem dapat meningkat secara 
signifikan. Selain itu, pembaruan sistem yang berke-
lanjutan, pelatihan yang berbasis pada situasi nyata di 
lapangan, dan adanya supervisi yang konsisten akan 
sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas 
penggunaan ERM. Ketika institusi menunjukkan 
komitmen dalam mendukung sistem yang akurat dan 
efisien, perawat akan merasa dihargai dan didukung, 

yang pada akhirnya akan memperkuat kualitas pe-
layanan yang mereka berikan.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Penggunaan 
Electronic Medical Records (ERM) Pada Perawat di 
Ruang Rawat Inap RSUD Dr. Soegiri Lamongan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4. menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan berko-
relasi positif antara motivasi kerja dengan penggunaan 
electronic medical records (ERM) pada perawat di ruang 
rawat inap Rsud Dr. Soegiri Lamongan. Berdasarkan 
hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi penggunaan 
electronic medical records (ERM) pada perawat. 

Penelitian ini didukung oleh Aulia et al., (2023)
yang menyatakan bahwa perawat sangat diperlukan 
dalam melakukan pendokumentasian asuhan keper-
awatan. Menurut penelitian Mutmainah (2024) , 
yang menunjukkan bahwa perawat dengan motivasi 
tinggi cenderung memiliki kinerja baik dalam penera-
pan asuhan keperawatan, termasuk dalam adaptasi ter-
hadap sistem baru seperti ERM. Menurut penelitian 
Burhan & Nadjib (2023) , yang menunjukkan bah-
wa tingkat motivasi kerja yang tinggi memampukan 
perawat mengatasi tantangan dalam penerimaan dan 
penggunaan teknologi ERM. Fenomena ini menun-
jukkan konsistensi antara motivasi kerja dan keberhas-
ilan adaptasi terhadap teknologi informasi di bidang 
keperawatan. yang menunjukkan bahwa tingkat mo-
tivasi kerja yang tinggi memampukan perawat men-
gatasi tantangan dalam penerimaan dan penggunaan 
teknologi EMR. Sejalan dengan penelitian Imran 
(2023) , yang mengungkapkan bahwa motivasi in-
trinsik berperan penting dalam meningkatkan kesia-
pan perawat dalam menghadapi digitalisasi pelayanan 
kesehatan. Menurut penelitian Rubiyanti (2023), im-
plementasi sistem informasi kesehatan dapat berjalan 
optimal ketika didukung oleh tenaga kesehatan yang 
memiliki motivasi kuat untuk belajar dan beradaptasi. 
Fenomena ini menunjukkan konsistensi antara moti-
vasi kerja dan keberhasilan adaptasi terhadap teknolo-
gi informasi di bidang keperawatan.

Dalam era digitalisasi pelayanan kesehatan, penggu-
naan sistem Electronic Medical Records (ERM) memili-
ki peran penting tidak hanya sebagai alat administrasi, 
tetapi juga sebagai sarana peningkatan kualitas layanan 
dan motivasi kerja perawat. Ketika perawat diberikan 
pelatihan dan kepercayaan untuk mengoperasikan 
sistem digital, mereka merasa lebih dihargai dan profe-
sional. ERM juga sangat membantu dalam menguran-
gi beban kerja pencatatan manual, sehingga perawat 
bisa lebih fokus pada pelayanan kepada pasien. Hal ini 
tentu meningkatkan kepuasan kerja dan memberi arti 
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lebih dalam terhadap profesi keperawatan. Selain itu, 
penggunaan teknologi ini menjadi tantangan sekaligus 
peluang bagi perawat yang ingin terus berkembang, 
karena mereka dapat meningkatkan kompetensi serta 
merasa bahwa institusi mendukung kemajuan mereka. 
Integrasi ERM juga membuka ruang kerja sama yang 
lebih baik antar profesi, dengan akses data yang cepat 
dan akurat, sehingga perawat merasa lebih dilibatkan 
dalam proses pengambilan keputusan klinis. Dengan 
adanya pengakuan dan pelibatan tersebut, saya per-
caya semangat kerja dan rasa tanggung jawab perawat 
akan semakin tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar perawat di 
Rsud Dr. Soegiri Lamongan dengan motivasi kerja 
kategori tinggi. Sebagian besar perawat di Rsud Dr. 
Soegiri Lamongan dengan penggunaan ERM kategori 
sedang. Terdapat hubungan dengan korelasi positif an-
tara motivasi kerja dengan penggunaan electronic med-
ical records (ERM) pada perawat di ruang rawat inap 
Rsud Dr. Soegiri Lamongan.

Di harapkan bagi pihak rumah sakit dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk meningkatkan keakuratan pengi-
sian rekam medik elektronik dengan mengadakan 
pelatihan rutin, supervisi langsung, dan evaluasi ber-
kala agar data pasien lebih valid dan pelayanan lebih 
optimal dan perawat lebih aktif untuk menunjukkan 
kinerja terbaik dan menjalin komunikasi positif agar 
mendapatkan pengakuan dari atasan serta rekan kerja, 
yang dapat meningkatkan motivasi kerja
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